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ABSTRAK 

 

Wafi Ammalul Setiyadi NIM:1198030271 (2023) Pemberdaayan Masyarakat 

Melalui Program Infaq Kencleng (Penelitian Pada Lingkungan Masjid Nurul 

Ulum Perum Margasari Desa Margasari Kecamatan Tigaraksa Kabupaten 

Tangerang). 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya pandemi Covid-19, yang 

mengakibatkan banyak masyarakat yang kehilangan pekerjaannya, sehingga 

masyarakat banyak yang sulit dalam memenuhi kebutuhan keluarga, dan 

menurunnya tingkat produktivitas di masyarakat. Dari permasalahan tersebut  

masyarakat membentuk pemberdayaan masyarakat infaq kotak celengan, untuk 

membentuk masyarakat yang mandiri.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi pemberdayaan 

program infaq kencleng dalam meningkatkan partisipasi masyarakat, sistem tata 

kelola program infaq kencleng dapat berjalan dengan baik, dan untuk mengetahui 

perubahan sosial dan perubahan ekonomi masyarakat setelah adanya program infaq 

kencleng.  

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Partisipasi Sosial dari 

Bornby, menyatakan bahwa dalam masyarakat peran individu sebagai makhluk 

sosial yang tidak dapat melepaskan diri dari keadaan sekelilingnya. Partisipasi 

sosial tumbuh karena adanya proses hubungan antara masyarakat dengan sistem 

kekuasaan dalam proses pembangunan yang berkorelasi dan menguntungkan kedua 

belah pihak. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan tiga teknik yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu 

sumber data primer, dan sumber data sekunder, kemudian data yang sudah 

dikumpulkan dianalisis melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, display data, 

verifikasi dan penarikan kesimpulan 

Hasil Penelitian ini yaitu strategi pemberdayaan dalam program tausiah rutin, 

kegiatan bazzar, tour bersama, santunan anak yatim, kelompok sepeda dapat 

meningkatkan partisipasi masyarakat, sistem tata kelola pemberdayaan bekerjasam 

dengan dua lembaga masjid yang setiap lembaganya memiliki wewenang untuk 

mengatur setiap program pemberdayaan sehingga pemberdayaan berjalan secara 

efektif, perubahan ekonomi sosial setelah adanya pemberdayaan yaitu peningkatan 

produktivitas dalam masyarakat, membantu masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhan keluarga dan meningkatkan solidaritas masyarakat sekitar. 
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ABSTRACT 

Wafi Ammalul Setiyadi NIM:1198030271 (2023) Community Empowerment 

Through the Infaq Kencleng Program (Research on the Nurul Ulum Mosque 

Environment, Perum Margasari, Margasari Village, Tigaraksa District, 

Tangerang Regency). 

The background of this research is the Covid-19 pandemic, which has resulted 

in many people losing their jobs, so that many people find it difficult to meet family 

needs, and the level of productivity in society has decreased. From the problems 

that existed in the community, community empowerment was finally formed infaq 

piggy bank boxes, to form an independent community. 

This study aims to find out how the strategy for empowering the kencleng 

infaq program is to increase community participation, the management system of 

the kencleng infaq program can work well, and to find out social changes and 

economic changes in the community after the kencleng infaq program. 

The theory used in this study is Bornby's Social Participation Theory, which 

states that in society the role of the individual as a social being cannot be separated 

from his surroundings. Social participation grows because of the relationship 

between the community and the system of power in the development process which 

is correlated and benefits both parties. 

This research uses a qualitative approach with descriptive methods. The data 

collection technique was carried out using three techniques, namely observation, 

interviews, and documentation. There are two data sources in this study, namely 

primary data sources and secondary data sources, then the data that has been 

collected is analyzed through three stages, namely data reduction, data display, 

verification and drawing conclusions.. 

The results of this study are empowerment strategies in routine tausiah 

programs, bazaar activities, joint tours, compensation for orphans, bicycle groups 

can increase community participation, empowerment governance systems in 

collaboration with two mosque institutions where each institution has the authority 

to regulate each empowerment program so that empowerment runs effectively, 

social economic changes after empowerment, namely increasing productivity in 

society, helping the community to meet family needs and increasing solidarity in 

the surrounding community. 

 

 

  


